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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan tidak terlepas dari proses pembelajaran, pembelajaran
adalah proses interaksi siswa dengan guru dan sumber pada suatu lingkungan
belajar.Dengan kata lain pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta
didik agar dapat belajar dengan baik. Di lingkungan sekolah, siswa dibina,
diarahkan serta dibimbing untuk mengembangkan potensi melalui
pembelajaran.

Hal ini tercantum dalam UU RI No.20 Tahun 2003 bab Il pasal 3
tentang fungsi pendidikan nasional yaitu berfungsi untuk mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara demokratis serta bertanggung
jawab.'Kelompok teman sebaya sebagai media dalam pengembangan diri
remaja baik dari aspek sosial maupun psikologisnya dapat berkembang dengan
baik. Hendaknya remaja tidak memusatkan identitas pada banyaknya teman
atau berlindung dibalik nama teman. Remaja harus memiliki identitas diri
sendiri sehingga tidak terjerumus pada sikap mengkompromikan standar demi

diakui dalam sebuah kelompok.
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Lembaga pendidikan memiliki peran dan tanggung jawab yang besar
membantu siswa merealisasikan interaksi teman sebaya. Salah satu cara untuk
merealisasikan interaksi teman sebaya adalah melalui bimbingan konseling.
Bimbingan konseling adalah proses bantuan atau pertolongan yang diberikan
oleh pembimbing kepada individu melalui pertemuan tatap muka atau
hubungan timbal balik antara keduanya untuk memecahkan masalah.?

Pelayanan bimbingan konseling merupakan bagian yang tidak dapat
terpisahkan dari keseluruhan program pendidikan. Program bimbingan dan
konseling menunjang tercapainya tujuan pendidikan yaitu perkembangan
indiviu secara optimal. Oleh karena itu kegiatan bimbingan dan konseling
harus diselenggarakan dalam bentuk kerjasama dengan sejumlah orang untuk
mencapai suatu tujuan.

Dalam bimbingan konseling terdapat 6 bidang bimbingan, 10 jenis
layanan, dan 5 kegiatan pendukung. Salah satu layanan dalam bimbingan dan
konseling adalah layanan konseling kelompok. Konseling kelompok adalah
proses konseling yang dilakukan dalam situasi kelompok, dimana konselor
berinteraksi dengan konseli dalam bentuk kelompok yang dinamis untuk
memfasilitasi perkembangan individu dan atau membantu individu dalam
mengatasi masalah yang dihadapinya secara bersama-sama. Menurut Winkel
dalam M. Edi Kurnanto, konseling kelompok dilakukan dengan beberapa
tujuan salah satunya yaitu para anggota kelompok mengembangkan

kemampuan berkomunikasi satu sama lain sehingga mereka dapat saling
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memberikan bantuan dalam menyelesaikan tugas-tugas perkembangan yang
khas pada fase perkembangan mereka.®

Sebagai makhluk sosial, manusia dalam kehidupan membutuhkan
hubungan dengan manusia lain. Hubungan itu terjadi karena manusia
menghajatkan manusia lainnya, ketika sesuatu yang akan dilakukan tidak
dapat dikerjakan seorang diri, kebutuhan yang berbeda-beda dan karena saling
membutuhkan, membuat manusia cenderung untuk melayani kebutuhan
manusia lainnya selain demi kepentingan pribadi.

Kecendrungan manusia untuk berhubungan melahirkan komunikasi
dua arah melalui bahasa yang mengandung tindakan dan perbuatan. Karena
ada aksi dan reaksi, maka interaksi pun terjadi. Karena itu, interaksi akan
berlangsung bila ada hubungan timbal balik antara dua orang atau lebih.*

Perilaku prososial sebagai perilaku yang dilakukan secara sukarela,
menguntungkan orang lain tanpa antisipasi rewards eksternal, dan tingkah
laku tersebut dilakukan tidak untuk dirinya sendiri. Definisi perilaku prososial
sendiri adalah tingkah laku sosial positif yang menguntungkan atau membuat
kondisi fisik atau psikis orang lain lebih baik, yang dilakukan atas dasar
sukarela tanpa mengharapkan rewards eksternal. Dalam penelitian ini perilaku
tersebut meliputi membantu, berbagi, dan menyumbang.

Salah satu sumber tingkah laku prososial adalah berasal dari dalam diri
seseorang Yyang disebut sebagai sumber endosentris. Sumber endosentris

adalah keinginan untuk mengubah diri. Keinginan mengubah diri tersebut
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sebagai suatu cara meningkatkan self-image positif yang beraspek pada self-
moral. Secara keseluruhan endosentris ini meningkatkan konsep diri. Salah
satu bentuk konsep diri adalah harapan diri, menjelma kedalam bentuk-bentuk
rasa bahagia, kebanggaan, rasa aman, evaluasi diri yang positif.

Pada prinsipnya tingkah laku prososial terjadi karena “ada yang
memberi dan ada yang menerima” pertolongan. Dalam situasi tersebut
terdapat saling ketergantungan antara yang menolong dengan yang ditolong.
Pemberian pertolongan memerlukan situasi  khusus, yaitu situasi
ketergantungan, dimana seseorang yang membutuhkan pertolongan tergantung
pada orang lain yang memberikan pertolongan.

Perilaku prososial dapat dipandang sebagai salah satu tingkah laku
yang diperlukan untuk mempertahankan kehidupan. Melalui hal tersebut
manusia menjalankan fungsi kehidupan sebagai penolong dan yang ditolong.
Sulit dibayangkan jika individu dalam kelompok sosial tidak ada tolong-
menoling, bantu membantu, berbagi dan menyumbang satu sama lain. Oleh
karena itu tidak mengherankan jika indivi du-individu mencoba membangun
hubungan interpersonal yang berdasarkan pada perhatian terhadap orang lain,
pemahaman, sensitivitas, dan kemauan untuk memberikan pertolongan.®

Permasalahan yang dialami para siswa disekolah sering kali tidak
dapat dihindari, meski dengan pengajaran yang baik sekalipun. Dalam kaitan
itu, permasalahan siswa tidak boleh dibiarkan begitu saja. Disinilah dirasakan

perlunya pelayanan bimbingan dan konseling disamping kegiatan pengajaran.®
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Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan di Sekolah
Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru, peneliti masih melihat adanya gejala-
gejala sebagai berikut:

1. Masih ada siswa yang prestasi belajarnya rendah meskipun memiliki
teman sebaya yang pintar.

2. Masih ada sebagian siswa yang tidak mengerjakan tugas rumah meskipun
memiliki teman sebaya yang mau membantu.

3. Masih ada siswa yang tidak mau memberikan solusi ketika temannya
sedang ada masalah.

4. Masih ada siswa yang hanya ingin menolong teman dekatnya saja.

5. Masih ada siswa yang tidak mau saling tolong menolong kepada sesama
teman.

6. Masih ada siswa yang tidak mau bekerja sama antar teman sebaya.

7. Masih ada siswa yang tidak bisa mengambil keputusan untuk menolong
ketika keadaan darurat.

8. Masih ada siswa yang mengharapkan imbalan dan balasan setelah
membantu temannya.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul: Pengaruh Interaksi Teman Sebaya dalam
Konseling Kelompok terhadap Perilaku Prososial Siswa Kelas X Sekolah

Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru.



B. Alasan Memilih Judul

=

Adapun alasan peneliti memilih judul di atas adalah:
Persoalan-persoalan yang dikaji dalam judul diatas berkenaan dengan
bidang ilmu yang peneliti pelajari, yaitu bimbingan konseling.

Sepanjang pengetahuan penulis judul tersebut belum diteliti oleh peneliti
terdahulu.

Masalah-masalah yang dikaji dalam judul di atas, berada dalam
kemampuan peneliti untuk menelitinya.

Lokasi penelitian ini ditinjau dari segi waktu, kemampuan dan pembiayaan

dapat dijangkau oleh peneliti.

Penegasan Istilah

Menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, maka

perlu adanya penegasan istilah yaitu:

1.

Interaksi Teman Sebaya

Interaksi adalah suatu hubungan antara individu atau lebih, dimana
kelakuan individu yang satu mempengaruhi, mengubah dan memperbaiki
kelakuan individu yang lain atau sebaliknya.’Interaksi adalah hubungan
timbal balik antara dua orang atau lebih yang menimbulkan aksi dan

reaksi.®

" Abu Hamdi. Psikologi Sosial. Jakarta: PT. Rineka Cipta. 2007. HIm. 54.
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2. Konseling Kelompok
Konseling kelompok adalah proses konseling yang dilakukan dalam
situasi kelompok, dimana konselor berinteraksi dengan konseli dalam
bentuk kelompok yang dinamis untuk memfasilitasi perkembangan
individu dan atau membantu individu dalam mengatasi masalah yang
dihadapinya secara bersama-sama.’
3. Perilaku Prososial
Perilaku prososial sebagai tingkah laku yang menguntungkan orang
lain atau segala bentuk tindakan yang dilakukan atau direncanakan untuk

menolong orang lain, tanpa memperdulikan motif-motif sipenolong.™

D. Permasalahan
1. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian pembatasan masalah di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:

a. Interaksi teman sebaya dalam konseling kelompok kelas X di Sekolah
Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru kurang baik.

b. Pemahaman siswa tentang tujuan dan manfaat konseling kelompok
kelas X di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru masih
rendah.

c. Pemahaman siswa tentang perilaku prososial kelas X di Sekolah

Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru masih rendah.

° M. Edi Kurnanto.Op. Cit. HIm. 9.
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2. Batasan Masalah
Banyaknya persoalan-persoalan yang mengitari kajian ini seperti
yang dikemukakan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi
pada interaksi teman sebaya dalam konseling kelompok, perilaku prasosial
siswa, dan pengaruh interaksi teman sebaya dalam konseling kelompok
terhadap perilaku prososial siswa. Kemudian penulis juga membatasi
siswa yang akan diteliti yaitu siswa kelas X MIPA 1 dan siswa kelas X
MIPA 3 Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru.
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pembatasan masalah di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah: apakah ada pengaruh yang signifikan
antara interaksi teman sebaya dalam konseling kelompok terhadap
perilaku prososial siswa kelas X MIPA 1 dan X MIPA 3 di Sekolah

Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru?

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui signifikansi

pengaruh antara interaksi teman sebaya dalam konseling kelompok
terhadap perilaku prososial siswa kelas X MIPA 1 dan MIPA 3 di Sekolah
Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru.

2. Manfaat Penelitian
a. Sebagai persyaratan untuk mendapatkan gelar Sarjana (S.Pd) di

Fakultas tarbiyah dan Keguruan.



. Sebagai informasi bagi jurusan MPI khusus prodi BK Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN suska tentang pengaruh interaksi teman
sebaya dalam konseling kelompok terhadap perilaku prososial siswa
Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru.

Sebagai informasi bagi Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru
tentang pelaksananaan konseling kelompok.

. Sebagai informasi bagi guru pembimbing guna meningkatkan
Kinerjanya sebagai guru BK.

Sebagai penambah wawasan keilmuan peneliti dalam bidang
Bimbingan dan Konseling.

Sebagai pengembangan ilmu BK sesuai dengan jurusan penulis.



